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ABSTRAK

Erfianus Moat Terang, 20.75.6793. Katekese Tentang Amoris Laetitia Sebagai
Upaya Meminimalisasi Kasus Kekerasan Dalam Rumah Tangga Di Lingkungan
X111 Paroki Santo Thomas Morus. Skripsi. Program Studi

Filsafat, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero, 2025.

Penulisan skripsi ini dilatarbelakangi oleh banyaknya tindakan Kekerasan
Dalam Rumah Tangga di lingkungan XI11 yang merusak citra perkawinan Kristiani
dan lunturnya keharmonisan keluarga. Penelitian ini bertujuan untuk (1)
menjelaskan pentingnya kasih dalam hidup perkawinan seturut Anjuran Apostolik
Amoris Laetitia; (2) mendekripsikan umat lingkungan XIII dan realitas kasus
kekerasan dalam rumah tangga; (3) menjelaskan katekese umat dan praktik cinta
kasih suami istri dalam Amoris Laetitia yang bisa dibagikan kepada umat lewat
proses katekese Amoris Laetitia sebagai upaya meminimalisasi kasus Kekerasan
Dalam Rumah Tangga. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kualitatif. Metode penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan
fenomena kasus kekerasan dalam rumah tangga di lingkungan XIII secara
mendalam dan detail. Teknik pengumpulan data dalam metode kualitatif ini adalah
teknik wawancara terbuka dan studi kepustakaan. Objek kajian dalam penelitian ini
ialah katekese Amoris Laetitia, realitas kekerasan dalam rumah tangga dan
lingkungan XIII paroki Santo Thomas Morus.

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa diskusi-diskusi tentang
keluarga lewat proses katekese atau sosialisasi oleh pihak Paroki Santo Thomas
Morus dan pihak Pemerintahan Kelurahan Kota Baru dan Desa Lepo Lima masih
jarang dilakukan di lingkungan XIlII. Selain itu, kurangnya pemahaman tentang
pentingnya cinta kasih oleh para suami istri juga membuat banyak keluarga di
lingkungan X111 mengalami tindakan kekerasan dalam rumah tangga. Berdasarkan
realitas tersebut penulis menawarkan dilaksanakannya katekese keluarga tentang
Amoris Laetitia. Makna terkandung dalam Amoris Laetitia dapat dibagikan oleh
para pelayan pastoral paroki Santo Thomas Morus lewat proses katekese bertujuan
memberikan pemahaman kepada suami istri tentang pentingnya penghayatan cinta
kasih dalam rumah tangga untuk menciptakan keluarga yang harmonis dan terbebas
dari tindakan kekerasan. Katekese tersebut terjadi dalam tiga pertemuan, pada
pertemuan pertama akan membahas tentang pengenalan dan pemahaman Amoris
Laetitia, pertemuan kedua mengenai tanggapan terhadap tindakan kekerasan dalam
rumah tangga ditinjau dari Amoris Laetitia dan terakhir yaitu ajaran Amoris Laetitia
untuk hidup dalam kasih suami istri. Menurut penulis, dengan memberikan
pemahaman tentang isi Amoris Laetitia dan bahaya tindakan kekerasan dalam
rumah tangga sebenarnya mampu menyadarkan suami istri tentang dampak buruk
dari sifat pribadi yang keras serta mengorganisir naluri kemanusiaan yang susah
dikontrol. Dengan demikian kekerasan dalam rumah tangga di lingkungan XIII
dapat diminimalisasikan dengan baik.

Kata Kunci : Lingkungan XI11, Kekerasan Dalam Rumah Tangga, Amoris
Laetitia, Katekese Keluarga dan Pastoral.



ABSTRACT

Erfianus Moat Terang, 20.75.6793. Catechesis on Amoris Laetitia as an
Effort to Minimize Domestic Violence Cases in Environment XIII of St.
Thomas Morus Parish. Thesis. Philosophy Study Program, Ledalero Institute of
Philosophy and Creative Technology, 2025.

This thesis is motivated by the prevalence of domestic violence in
Environment XIIl, which damages the image of Christian marriage and erodes
family harmony. This study aims to (1) explain the importance of love in married
life according to the Apostolic Exhortation Amoris Laetitia; (2) describe the
community in environment XIII and the reality of domestic violence cases; (3)
explain the catechesis and practice of spousal love in Amoris Laetitia that can be
shared with the community through the catechetical process as an effort to minimize
domestic violence cases. The method used in this study is qualitative research,
which aims to describe the phenomenon of domestic violence in Environment XIlII
in-depth and detail. Data collection techniques used are open interviews and
literature studies. The object of study is the catechesis of Amoris Laetitia, the reality
of domestic violence, and environment XIII of St. Thomas Morus Parish.

Based on the research findings, it was discovered that discussions about
family through catechetical processes or socialization by the Parish by the local
government are still rarely conducted in environment XI11. Additionally, the lack of
understanding about the importance of love among spouses also contributes to the
prevalence of domestic violence. Based on this reality, the author proposes
implementing family catechesis on Amoris Laetitia. The meaning contained in
Amoris Laetitia can be shared by pastoral servants through the catechetical process,
aiming to provide understanding to spouses about the importance of living out love
in their household to create a harmonious family and be free from violence. The
catechesis would take place in three meetings, discussing the introduction and
understanding of Amoris Laetitia, the response to domestic violence, and the
teachings of Amoris Laetitia for living in spousal love. According to the author,
providing understanding about the content of Amoris Laetitia and the dangers of
domestic violence can raise awareness among spouses about the negative impact of
personal traits that lead to violence and organize human instincts that are difficult
to control. Thus, domestic violence in environment XIII can be minimized
effectively.

Keywords: Environment XIII, Domestic Violence, Amoris Laetitia, Family
Catechesis, and Pastoral Care.
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